





1.1 Latar Belakang 
Ketidakseimbangan tegangan dapat di definisikan sebagai variasi tegangan 
dan sudut fasa yang tidak sama pada sistem tiga fasa. Perlu diketahui bahwa 
ketidakseimbangan tegangan dapat mempunyai efek resiko merusak peralatan 
listrik terutama pada motor induksi [1]. Penggunaan motor induksi tiga fasa 
menjadi perhatian utama karena hampir di seluruh dunia menggunakan 80% 
motor induksi tiga fasa dan 90% diantaranya adalah motor induksi sangkar tupai 
[2]. 
Terdapat variasi bentuk ketidakseimbangan yang di klasifikasikan yaitu 
Balanced Over Voltage (BOV), Balanced Under Voltage (BUV), Unbalanced 
Over Volatage (UBOV) dan Unbalanced Under Volatge (UBUV). BOV 
merupakan kondisi tegangan tiga fasa memiliki masing-masing tegangan yang 
lebih besar dari nilai tegangan pengenal, sedangkan BUV merupakan kondisi 
masing-masing tegangan memiliki nilai yang rendah dari nilai tegangan pengenal. 
UBOV adalah kondisi tegangan tiga fasa memiliki tegangan yang tidak sama satu 
sama lainnya namun komponen urutan positif dari tegangannya lebih besar 
daripada nilai tegangan pengenalnya sedangkan UBUV merupakan kondisi 
tegangan tiga fasa memiliki tegangan yang tidak sama namun komponen urutan 
positif dari tegangannya lebih rendah daripada nilai tegangan pengenalnya [3]. 
Definisi umum pengaruh ketidakseimbangan tegangan adalah Voltage 
Unbalance Percentage (VUP) yang di definisikan oleh National Electrical 
Manufactures Association (NEMA) dan Voltage Unbalance Factor (VUF) yang 
di definisikan oleh International Electrotechnical Commision (IEC). Perhitungan 
VUP yaitu dengan rasio deviasi maksimum dari tegangan rata-rata dengan rata-
rata dari ketiga tegangan. Sedangkan perhitungan VUF ditentukan dengan rasio 
komponen tegangan urutan negatif terhadap komponen tegangan urutan positif 
[4]. 
Pedoman dalam NEMA tidak merekomendasikan pengoperasian motor berada 
dalam kondisi ketidakseimbangan tegangan di atas 5%, yang berarti variasi untuk 




pengujian ketidakseimbangan tegangan yang perlu di perhatikan adalah urutan 
positif dan urutan negatifnya, diusulkan dalam berbagai penilitian VUF bahwa 
tegangan urutan positif digunakan untuk menentukan kondisi asli atau nominal 
dari sistem [5]. 
Pengembangan dari VUF yaitu Complex Voltage Unbalanced Factor (CVUF) 
didefinisikan menggunakan perbandingan rasio dari fasor tegangan urutan negatif 
ke fasor tegangan urutan positif. CVUF adalah himpunan kompleks kuantitas 
yang memiliki besaran (magnitude) dan sudut [2]. Untuk mengetahui kerja dari 
steady-state pada motor induksi yang dihubungkan dengan tegangan tidak 
seimbang maka penulis mengangkat tema penelitian yang berjudul Analisis 
Pengaruh Tegangan Tidak Seimbang Pada Motor Induksi Tiga Fasa 
Menggunakan Index Complex Voltage Unbalance Factor (CVUF). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian yang dipaparkan dari latar belakang tersebut, maka yang 
di teliti adalah kerja steady-state pada motor induksi yang di hubungkan dengan 




Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kerja steady-state pada motor 
induksi yang di hubungkan dengan tegangan tidak seimbang menggunakan CVUF 
dimana di fokuskan pada nilai besaran (magnitude). 
 
1.4 Batasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian merupakan permasalahan yang sangat luas, 
sehingga perlu diberikan batasan masalah guna untuk mempermudah pemahaman 
dalam mengerjakan penelitian dari tugas akhir ini. Adapun berikut beberapa ruang 
lingkup batasan masalah dalam penelitian dari penelitian ini adalah: 
1. Menggunakan model motor induksi dalam kondisi steady-state. 





3. Mengabaikan semua rugi-rugi mekanis termasuk gesekan dan rugi pada 
kumparan. 
4. Penelitian di titik beratkan pada komponen urutan negatif, sehingga 
komponen urutan positif di asumsikan konstan (tegangan normal). 
 
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat yang dapat di ambil dari hasil penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Memberikan informasi data tentang ketidakseimbangan tegangan pada 
motor induksi tiga fasa. 
2. Menambah pengetahuan tentang Complex Voltage Unbalance Factor 
kepada pembaca serta sumber kepada peneliti yang akan datang. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan terkait teori yang mendasari dalam penulisan skripsi, selain itu 
juga dijabarkan perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dari batasan masalah, 
manfaat penelitian yang dilakukan dan juga sistematika dalam pengerjaan skripsi 
ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan tentang tinjauan pustaka bertujuan untuk mendukung konsep 
dalam melakukan analisa penelitian yaitu Klasifikasi ketidakseimbangan 
tegangan, Complex Voltage Unbalance Factor, model motor induksi dan konsep 
dasar teori komponen simetri. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Menjelaskan tentang metodologi pengambilan data, pemodelan motor induksi, 
analisa perhitungan yang akan digunakan untuk penyelesaian masalah dan 
diagram alir penyelesaian masalah. 
BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA 
Menjelaskan tentang metode perhitungan dari parameter hasil pengujian yang 





BAB V PENUTUP 
Menjelaskan tentang penutup yang berisikan kesimpulan dari rumusan 
masalah berdasarkan hasil analisa. 
